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ABSTRACT 

Bandung City is a tourist destination area that offers various types of tourism. The 

Braga area is one of the destinations known as a center for entertainment, trade and 

gathering places because it has many cafes, restaurants, boutiques, art galleries and 

others. However, there are problems such as the ongoing debate about the impact of tourism 

development. Therefore, the objective of this study is to identify the effects of tourism 

development on social and cultural aspects and how to reduce the negative impacts on the 

community in the Braga area of Bandung City. This study applies a qualitative approach 

in order to present a picture of the phenomena of change that occur in the social and 

cultural context. This research process was carried out through purposive sampling. The 

data collection techniques applied include interviews, observations and documentation. 

Data processing in this study was carried out through data reduction steps, data 

presentation and drawing conclusions. 
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ABSTRAK 

Kota Bandung merupakan suatu kawasan destinasi wisata yang menawarkan berbagai jenis 

wisata. Kawasan Braga adalah salah satu destinasi yang dikenal sebagai tempat pusat 

hiburan, perdagangan dan tempat berkumpul karena memiliki banyak café, restoran, butik, 

galeri seni dan lain-lain. Namun terdapat permasalahan seperti masih adanya perdebatan 

mengenai dampak dari pengembangan pariwisata teersebut. Oleh karena itu sasaran dari 

studi ini adalah untuk mengidentifikasi efek dari pengembangan pariwisata terhadap aspek 

sosial serta budaya dan bagaimana mengurangi dampak negatif bagi masyarakat di 

Kawasan Braga Kota Bandung. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif agar dapat 

menghadirkan gambaran mengenai fenomena-fenomena perubahan yang terjadi dalam 

konteks sosial dan budaya. Proses penelitian ini dilakukan melalui pengambilan sampel 

secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang diterapkan mencakup 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan 

melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Kata Kunci: Dampak Pengembangan Pariwisata. Kawasan Braga, Sosial, Budaya, 

Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pariwisata ialah suatu industri yang berpotensi untuk dikembangkan 

di indonesia, karena meningkatnya permintaan produk wisata di indonesia 

dilihat melalui peningkatan kunjungan wisatawan dari tahun ke tahun. 

Indonesia ialah negara dengan ribuan pulau yang memiliki keindahan alam 

beragam dan penduduk yang terdiri dari ratusan suku bangsa. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki potensi wisata alam, sosial dan budaya yang besar 

apabila dikelola dengan benar dapat memberikan keuntungan besar bagi 

negara. Menurut Setiawan (2020), salah satu daya gunanya dengan 

menciptakan daerah tersebut menjadi sarana destinasi wisata. Dengan 

potensi yang dimiliki kemudian dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi 

destinasi wisata yang menarik. Mayoritas kekayaan alam telah 

dimanfaatkan dan dikembangkan menjadi berbagai tempat wisata untuk 

menarik para pengunjung. 

Menurut (Ridwan & Aini, 2020) pengembangan pariwisata 

merupakan usaha yang dilakukan untuk mengembangkan suatu daerah 

menjadi tujuan wisata atau destinasi wisata. Perkembangan pariwisata 

terjadi sangat pesat beberapa tahun terakhir di Indonesia. Bagi indonesia, 

industri pariwisata diharapkan dapat memperkenalkan budaya indonesia ke 

seluruh dunia internasional maupun nasional. Adanya pengembangan 

produk wisata terdapat daya tarik sebagai acuan dikembangkannya sebuah 
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destinasi pariwisata dengan demikian akan ada pengaruh yang diberikan. 

Perkembangan industri wisata saat ini sedang menjadi topik diskusi di 

berbagai kalangan, hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai pariwisata 

mempengaruhi dan berdampak terhadap masyarakat lokal pada aspek sosial 

maupun budaya.  

Seperti halnya dengan di Provinsi Jawa Barat yang mengembangkan 

potensi daya tariknya untuk memberikan dampak terhadap kelangsungan 

hidup masyarakatnya. Masyarakat melihat pengembangan sektor wisata 

sebagai sesuatu yang menguntungkan dari aspek sosial, budaya dan 

ekonomi. Salah satu destinasi yang memiliki berbagai macam daya tarik di 

Jawa Barat yaitu Kota Bandung. 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat (2024) 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat tentang 

adanya perkembangan jumlah kunjungan wisatawan pada periode Januari – 

Oktober 2024 tercatat sebesar 136,39 juta kunjungan. Angka tersebut 

meningkat 7,86 persen dibandingkan Januari – Oktober 2023 yaitu sebesar 

Gambar 1.  1 Perkembangan Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Ke Provinsi Jawa Barat 
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126,46 juta kunjungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dari data di atas 

menunjukkan keadaan yang lebih baik jika dibandingkan dengan waktu 

yang sama pada tahun lalu 

Kota Bandung merupakan sebuah kota yang sekaligus menjadi ibu 

kota Provinsi di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Kota Bandung memiliki 

potensi terkait daya tarik wisatawan baik wisatawan domestik maupun 

internasional. Kota ini memang memiliki daya pikat tersendiri bagi 

wisatawan untuk berkunjung seperti makanan daerah yang beragam hingga 

bangungan-bangunan bersejarah. Salah satu kawasan yang paling terkenal 

adalah kawasan braga.  

Kawasan Braga ialah suatu area yang terletak di Kota Bandung, 

Indonesia. Kawasan ini terkenal dengan jalan utamanya yaitu Jalan Braga 

yang memiliki nuansa sejarah dan budaya peninggalan Belanda yang telah 

ada sejak masa kolonial hingga masa sekarang. Braga juga dikenal sebagai 

tempat pusat hiburan, perdagangan dan tempat berkumpul karena memiliki 

banyak café, restoran, butik, galeri seni dan lain-lain. Oleh karena itu 

Kawasan Braga ini sendiri memiliki potensi wisata heritage untuk menarik 

minat wisatawan melalui kehidupan sosial, budaya maupun bangunan-

bangunannya. Sehingga objek wisata tersebut dilakukan pengembangan 

secara berkelanjutan untuk menarik minat wisatawab yang lebih besar lagi.  

Perkembangan pariwisata ini tentunya akan menimbulkan dampak 

pada berbagai aspek kehidupan masyarakat baik bersifat menguntungkan 

maupun merugikan. Pariwisata berdampak positif dan negatif dalam 
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perekonomian dan sosial budaya masyarakat, dampak negatif lebih nampak 

jika dibandingkan dengan dampak positif yang timbul (Febriana, 2018). 

Oleh karena itu pembangunan potensi wisata dalam suatu wilayah perlu 

mempertimbangkan konsekuensi bagi masyarakat sekitar dengan seksama 

sehingga pembangunan tersebut tidak hanya memberikan keuntungan bagi 

satu kelompok saja melaikan memberikan manfaat dapat dirasakan secara 

adil oleh masyarakat setempat (Oktavia et al., 2021). 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di 

atas, masih banyak terdapat perdebatan mengenai dampak dari 

pengembangan pariwisata. Termasuk pengembangan pariwisata di Kawasan 

Braga Kota Bandung tentunya akan menimbulkan dampak-dampak yang 

tidak dapat dihindari oleh masyarakat sekitar. Khususnya masyarakat di 

Kawasan Braga Kota Bandung baik dampak ekonomi maupun 

dampak sosial budaya. Dengan demikian penulis tertarik ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap 

Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Lokal di Kawasan Braga Kota 

Bandung.”   
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini yang terdapat 

permasalahan seperti masih adanya perdebatan mengenai dampak dari 

pengembangan pariwisata, maka dari itu dapat ditarik rumusan masalahnya 

sebagai berikut.  

1. Apa saja dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan 

sosial dan budaya terhadap masyarakat lokal di kawasan Braga Kota 

Bandung? 

2. Bagaimana strategi meminimalisir dampak negatif terhadap 

kehidupan sosial dan budaya terhadap masyarakat lokal di kawasan 

Braga Kota Bandung? 

1.3 Fokus Penelitian  

 Menurut Ridwan (2021) fokus penelitian merupakan usaha 

terkonsentrasi untuk menetapkan sasaran penelitian dengan menyoroti 

keeadaan tertentu sehingga pengamatan bagi peneliti menjadi lebih 

sederhana, maka fokus peneltian perlu diungkapkan dengan tegas. 

Demikian tujuannya adalah untuk mempersempit penelitian dalam memilih 

data yang berkaitan dengan yang tidak berkaitan. Oleh karena itu adapun 

fokus penelitian dari penelitian ini adalah Pengembangan pariwisata dan 

dampak sosial budaya bagi masyarakat lokal. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan dalam 

menjawab rumusan masalah tersebut.  
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1. Mengetahui dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan 

sosial dan budaya terhadap masyarakat lokal di kawasan Braga Kota 

Bandung. 

2. Mengetahui bagaimana strategi meminimalisir dampak negatif 

terhadap kehidupan sosial dan budaya masyarakat lokal di kawasan 

Braga Kota Bandung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian, berikut adalah manfaat penelitian 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara Teoritis  

a. Bagi penulis manfaat dalam penelitian di Kawasan Braga 

Kota Bandung adalah bisa mengembangkan pengetahuan 

dan wawasan serta kemampuan dalam melakukan analisa 

mengenai dampak pengembangan pariwisata terhadap 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat lokal di kawasan 

Braga Kota Bandung. 

b. Bagi pembaca manfaat dalam penelitian di Kawasan Braga 

Kota Bandung yaitu menjadi referensi dan informasi yang 

relevan untuk melakukan penelitian berikutnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi masyarakat yang beraktifitas di sekitar Kawasan Braga 

Kota Bandung penelitian ini bisa menjadi media dalam 
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meningkatkan kesadaran masyarakat pentingnya menjaga 

kelestarian budaya dan tradisi lokal di era globalisasi saat ini. 

b. Bagi pemerintah di Kota Bandung manfaat penelitian ini 

menjadi evaluator dalam memberikan masukan-masukan 

yang relevan. 

c. Bagi Sekolah Tinggi Pariwisata Ambarrukmo Yogyakarta 

bermanfaat untuk bisa menciptakan/ memperkaya 

pengetahuan, meningkatkan kualitas penelitian serta 

memperluas ruang lingkup studi yang lebih mendalam. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pedoman sistematika penulisan pada Proposal Artikel Ilmiah ini sebagai 

berikut. 

1. BAB I Pendahuluan berisi uraian sub bab, seperti Latar 

Belakang, Rumusan Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

2. BAB II Kajian Literatur dan Kajian Teori berisi hasil hasil 

penelitian terdahulu yang terdapat beberapa sub bab yaitu Kajian 

Literatur dan Kajian Teori. 

3. BAB III Metode Penelitian meliputi Jenis Penelitian, Tempat 

dan Waktu Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian. Sumber 

Data, Instrumen Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Keabsahan Data dan Teknik Analisis Data. 
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4. BAB IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari gambaran hasil 

penelitian dan analisa secara kualitatif berdasarkan hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

5. BAB V Penutup, bagian ini memuat ringkasan dan rekomendasi 

dari seluruh penelitian yang telah dilaksanakan.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis di Kawasan 

Braga mengenai dampak pengembangan pariwisata terhadap kehidupan 

sosial dan budaya masyarakat lokal maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa perkembangan kawasan Braga memberikan dampak yang cukup luas 

dan kompleks terhadap kehidupan masyarakat. Adapun kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

Aspek sosial yaitu terjadi peningkatan semangat gotong royong dan 

kesadaran masyarakat dalam menjaga keberlanjutan kawasan Braga. Oleh 

karena itu, dapat dilihat dari partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

kebersihan dan pemeliharaan lingkungan termasuk dukungan terhadap 

program bebas kendaraan setiap akhir pekan. Program tersebut bukan hanya 

berfungsi sebagai upaya pelestarian lingkungan tetapi juga memperkuat 

interaksi sosial dan kesadaran dalam menjaga warisan kota. Selain itu, pola 

hubungan antara masyarakat dengan wisatawan mengalami transformasi 

yang positif dilihat dari keterbukaan, toleransi dan peningkatan interaksi 

sosial. 

Aspek budaya yaitu identitas budaya lokal tetap terjaga bahkan 

semakin diperkuat. Kegiatan seni, pertunjukan budaya, penggunaan bahasa 

Sunda serta pelestarian tradisi dan ritual keagamaan mampu 
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mempertahankan nilai-nilai budaya meskipun berada dalam arus globalisasi 

pariwisata. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan diatas maka 

peneliti memberikan beberapa saran dan masukan sebagai barikut: 

1. Bagi pemerintah perlu terus mendorong keterlibatan masyarakat 

dalam pengelolaan kawasan Braga secara partisipatif agar 

semangat gotong royong dan pelestarian budaya dapat terjaga 

secara berkelanjutan.  

2. Bagi masyarakat lokal diharapkan untuk terus mempertahankan 

identitas budaya lokal dan sekaligus meningkatkan kemampuan 

adaptasi terhadap perkembangan zaman, khususnya dalam hal 

pendidikan, teknologi dan kemampuan berbahasa asing. 

3. Bagi pelaku usaha pariwisata perlu mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal ke dalam produk dan layanan pariwisata agar tidak hanya 

mengejar keuntungan ekonomi semata tetapi juga mendukung 

pelestarian budaya dan lingkungan. 

4. Untuk peneliti di masa depan, diharapkan dapat melakukan 

kajian lebih lanjut dengan pendekatan atau metode partisipatif 

lainnya untuk memperkaya pemahaman tentang dampak 

pengembangan pariwisata terhadap kehidupan sosial budaya 

masyarakat lokal di Kawasan Braga secara lebih mendalam dan 

menyeluruh. 
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